BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang diuraikan pada bab

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pemberian kompensasi langsung pada BPJS Ketenagakerjaan kantor
cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo dan Pacitan terhadap karyawan
dapat dikatakan belum maksimal. Pemberian kompensasi atas jam
kerja karyawan melebihi jam kerja yang seharusnya belum diberikan
oleh perusahaan, namun hal tersebut tidak membuat kinerja karyawan
menurun dan tetap memberikan tenaganya secara maksimal terhadap
perusahaan.

Pemberian kompensasi tidak langsung pada BPJS Ketenagakerjaan
kantor cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo dan Pacitan terhadap
karyawan dapat dikatakan belum maksimal. Kompensasi tidak
langsung lainnya ada yang belum diberikan oleh perusahaan, yaitu
berupa kafetaria (kantin) untuk karyawan, namun hal tersebut tidak
mematahkan semangat kinerja karyawan untuk tetap bekerja dengan
giat.

Nilai Rsquare sebesar 0,661 atau 66,1%, artinya kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi langsung dan kompensasi
tidak langsung sebesar 66,1% sedangkan sisanya 33,9% dijelaskan

sebab-sebab lain.
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B. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut diuraikan
implikasi manajerial yang diterapkan BPJS Ketenagakerjaan kantor
cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo dan Pacitan.

a. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kompensasi langsung di BPJS
Ketenagakerjaan kantor cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo dan
Pacitan dapat dilihat dari aspek ketepatan waktu penggajian, besarnya
gaji sesuai dengan masa kerja, besarnya gaji sesuai dengan jabatan
karyawan, besarnya bonus sesuai dengan prestasi kerja, kesesuaian
bonus dengan harapan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan ini upaya perusahaan untuk lebih memotivasi
kinerja karyawannya untuk terus meningkat, perusahaan dapat
memberikan perhatian lebih, seperti mempertahankan gaji yang sesuai
dengan hasil kerja karyawan. Hal tersebut akan membuat karyawan
lebih loyal terhadap perusahaan dan lebih bersemangat bekerja.

b. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa kompensasi tidak langsung di
BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo dan
Pacitan dapat dilihat dari aspek ketepatan waktu pemberian tunjangan,
kesesuaian tunjangan dengan masa Kkerja, kesesuaian tunjangan
dengan harapan, kemudahan pelayanan kesehatan, pelayanan
kesehatan memenuhi kebutuhan kesehatan berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut adalah cara

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan karyawannya, jika karyawan
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merasakan kebutuhannya dapat tercukupi maka karyawan akan lebih
loyal dengan perusahaan. Sebagai upaya perusahaan mempertahankan
karyawannya, perusahaan dapat memberikan kompensasi tidak
langsung seperti kafetaria atau kantin khusus untuk karyawan
beristirahat.

C. Keterbatasan Penelitian
Beberapa keterbatasan dalam penelitian diuraikan sebagai berikut:

1. Dalam proses pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner
peneliti tidak dapat mendampingi responden dalam pengisian
kuesioner, sehingga dimungkinkan pengisian jawaban responden
belum sepenuhnya menjawab sesuai kondisi yang dirasakan
responden.

2. Dalam penelitian ini variabel bebasnya hanya kompensasi langsung
dan kompensasi tidak langsung, untuk meningkatkan nilai koefisien
determinasi yang lebih tinggi, maka dapat ditambahkan variabel lain
yang diprediksikan mempengaruhi kinerja karyawan.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan sebagai berikut:
1. Bagi BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Madiun, Ngawi, Ponorogo
dan Pacitan.
Diharapkan BPJS Ketenagakerjaan kantor cabang Madiun, Ngawi,
Ponorogo dan Pacitan dapat tetap mempertahankan atau mungkin

dapat meningkatkan tingkat gaji karyawannya sehingga karyawan
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akan terus merasa puas terhadap kompensasi langsung dan
kompensasi tidak langsung yang diberikan, sedangkan untuk aspek
kompensasi tidak langsung khususnya aspek kemudahan pelayanan
kesehatan, mengingat pentingnya kesehatan bagi karyawan maka
perusahaan harus lebih memperhatikan kesehatan karyawannya jika
karyawan sakit maka pekerjaan pun akan tertunda dan akan merugikan
perusahaan. Dengan pemberian kompensasi langsung dan kompensasi
tidak langsung sesuai dengan yang diharapkan karyawan dapat
memberikan kesejahteraan kepada karyawan, dan membuat para
karyawan meningkatkan kinerja mereka sehingga target perusahaan
tercapai.

Bagi penelitian selanjutnya

Pengembangan hasil penelitian selanjutnya, dapat ditambahkan
variabel lain yang diprediksikan mempengaruhi kinerja karyawan,

seperti motivasi kerja (Rahmawati dan Hadi, 2018).
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